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Ab3tract
This research aimed looking for solution to raising up human resources quality in
under developed villagcs. T)?€ ofthis research is quantitative descriptive.
The result shows in under devcloped villages in Args Maknur their population
stald for morc thso half population did not fi[ished their element ry school atrd
rnuch populatioa did not school cvcr and bliad letter. They become under
developed one of such as rcason is minim education infaashuofurc. So, thay n€ed
non iormal education which according wfth rheir ne€d.
PENDAHULUA}I
Fatah (2006) m€nyatakan




manusia, yang bertujuan untuk
meniogkatkan kemarnpuan kerja
marusianya dan s€kaligus untuk
meningkatkan taraf hidup manusia
D€ngan memiliki tingkat pendidikan,
pengetahuan dan l@terarnpilal yang
lebih baik maka dapat menjadi
jaminad pendapatan yang
diterimanya semakin baik, dan
dengan pendapatan yang semakin
baik, make tingkat hidup dan
kesejahterasn pun akan sernakin
baik.
Selanjutnya Fatah (2006)
m€oyatakan mgam pendidikan ada
tiga, yaito: l) pendidikan informal
2) pendidikan non formal dan
pendidikan formal. Merurut Jaelari
(2010) pendidikan on formal adalah
salah satu j€nis pendidikan yang di
lakukao di luar ujian formal.
Pendidikan on fo.mal ini digunakan










keterampilan dan p€latihan keda.
Pendidikal kesebraad meliputi Paket
A, Paket B dan Paket C, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk
mengembangkan kemarnpuan
peserta didik seperti: Pusat Kegiatan
Belqiar Masyarakat CKBM),
lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, majelis taklim,
sanggar, dan lain s€bagainya, serta




daerah tertinggal adalah daerah
kabupaten yang rclatif kurang
berkembang dibandingkan daerah
lain dalam skala oasional, dan
berpenduduk yang rclatif tortinggal.
Suatu daerah dikategorikan sebagai
daemh tertinggal, karena bebeapa
faktor penyebab. Salah satu
penyebabnya berupa: sumberdaya
manusia, pada umumnya masyarakat
di daerah te inggal mempunyai
hidup, pcndidikan anak usia dini,
pendidikan kepemudaa& pendidikan
tingkat pcndidikan, pengctahuan, dan
keterampilan yang relatif rendah




yang dilakukan I(PDT b€rsama
Bappedaq pada tahuB 20(X diketahui
secara nasional dari 199 kabupaten
tertinggal yang masuk dalam
kategori sangat parah (9 kabupaten),
sangat teninggal (50 kabupaten),
terlinggal (54 kabupaten), agak
hninggal (88 kabupaten)- Kemudian
pada tahun 2007 diketahui bahwa
kalegori sangat parah (11
kabupaten), sangat teriinggal (50
kabupaten), tefiinggal (53
kabupaten), agak tertinggal (57
kabupatcn) serta didapatkan hasil
bahwa terdapat 28 kabupaten yang
sudah dapat kelua. dari kategori
te.titrggal.
Untuk Propinsi Bengkulu,
menuut Husni, Kepala Badan
Pomberdayaan Masyarakat dan
Pemerintahan D€sa (2009), sebanyak
'12
800 dari 1.300 desa di Provinsi
Bengkulu masih tertinggal, Desa
tertinggal itu tersebar di ssmbilan
Kaur. Salah satu da€rah )ang
masih memiliki daerah tertinggal di
Kabupaten Bengkulu Utara adalah
Kecamatan Kota Arga Makmur.
Kecamatan Kota Arga Makmur
merupak&n daerah ibu koia
Kabupaten Bengkulu Utar4 dimana
terdapat pusat pemerintahan daerah
dan jugu menjadi pusat
perckonomian daerah ini, yang
memiliki 24 desa. Narnun demikian,
berdasar dala BapfJ€da Bengkulu
Utara tahun 2009, 6 desa yang ada di
Kecamalan Kota Arga Makmur
diantaranya merupakan desa
tertinggal. Desa{esa tersebut adalah:
Desa Paga. Ru),ring, Desa Pematang
Sapang, Desa Pagar Banyu, Desa Air
merah dan De$a Talang Donau dan
Desa Senali.
Berdasarkan hasil swvey
Bappeda Bengkulu Utara tahun
2009, kondisi SDM d€sa tertinggal di
Kecamatan Kota Arga Makmur,
sebagai berikut: diketahui jumlah
penduduk di desa tertinggal
b€rvariasi, mulai 254 orang (Desa
kabupateq namun yary paling
banyak befada di Kabupaten
Bengkulu Utara dan
Pagar Ruyqrg) hingga ll44 orang
(Desa Senali). Jumlah penduduk
yang menganggur di setip desa
tertinggal sangat s€dikit, tidak
sampi 2o/o untuk &asing-masing
desa. Hampir s€mua penduduk
b€k€rja, babkao di Desa Pagaruyudg
tidak 8da penduduk menganggur,
semua bekerja kecuali yang sekolah.
Namun demikian pada semua desa
tertinggal terdapat penduduk yang
tidak penalr sekolah dengan jurnlah
yang cukup banyak dan penduduk
buta hutuf.
Hasil survey Bappeda
Bengkulu Utara tahun 2009 juga
menunjukkan tingkat pendiddikan
penduduk sangat .endah, sarjana
tidak sampei 0,5% dari jumlah
pendudulq SLTA sederajat hanya
sekitar l% dari jumlah penduduk
hanya Desa Pagar Ruyung yang
memiliki penduduk tamat SLTA
mencapai l0%. Julnlah penduduk
yang putus sekolah, mencapai 5oZ,
hampir l0 % dari jumlah p€nduduk
desa tertinggal di Kecamatan Kota
Argamakmuir tidak sekolah dar/stau
buta huruf. Penduduk yang
sekolahprm tidak mencapai l0% dari
jumlah pendudulq kecuali Desa
Senali yatrg memiliki 26 % anak
yang sekolah Selanjuhya ditinjau
dari tingkat k€sehalan masyarakat,
mer€ka merniliki kesehatan yang
baik (kecuali Desa Pagar Ruyung
yang memiliki balita gizi buruk dan
balita kuraqg gizi), dan angka
harapan hidup tinggi. Selengkapnya
data SDM desa tertinggal di
Kecamatan Kota Arga Malmur
dapat dilihat pada tabel I b€rikut ini.
Trbel l. 4ondisi Strmbcr Dryr M!trusia di Desa-des! Tertirggd di













E6 1020 988 lo25 325 I lrt4
Laki-laki (orane) | ]6 460 520 400 tls 577
r20 560 468 625 150 567
JEIah KK (KK) 74 262 E7 245 150 300
Jurnlah Rffilsh Tincsal 54 2i2 250 185 77 264
Jurnlah Pene.ina BLT
(KK)
27 162 97 59 25 I t E
Jun ah Pssima Rrskin
{KK)
50 162 97 59 39 l l 8
Jumlan KK Miskin 74 t62 59 39 t72
Jumlah Penghasilan KK
p€rbulan ( Ribuan Ro)
500 ()0 600 600 400 500
It. Tcr.er Kerjr
Jmlah Penduduk Usia 15- 85 22 679 '155 200 488
Jumlah Ibu Rxmah Tangea 65 262 25? t50 loo 300
P€nduduk Masih S€kolah 45 135 50 2so 75 360
Jumld Pmduduk yang
B€keria (ol?ns)




l0 I J t2 6 t6
74
I
IIL Mit. Pcicrh.rhn Pokok
Perani (oEns) 262 700 755 325 230
,t94s!s(o."r'8) l0 3 10 l0 l oIglayan (orans)
Buruh Tani (6anq) m l0 3 l5 l0 100
IO 2 3 3 2w Tlnskd PeDdlditon
S I (orang) I 4 l .Dl, D2. D3 (or6nc) 6 5 2 2SlTA/s€demiat (oransi 25 l0 lo 5 l5SlTP/sederaiat (canc) 5 20 I 5 5 25Tarnat SD/s€denjat
(onna) 40 l0 I00 50 7 80
Pcmrh Sekob} SD tcrapi
Tidrk Tamat (odDc) IJ 5 25 25 l0 165
Pcrnah Sckolah SMP
tetapi Tidak TarE! (orans) 9 t0 5 40
Pemah Sekotah SMA-
letapi Tldak Tanat (o€nc)
7 6 2 2 20
Pernah Kuliah Sl t€tapi
Tid.k Tamet (o.a!gf 2
u$a 7-45 tanun Tidak
Pcrn h S€kolah (orltl) 9 400 500 30 25 r50
Bula Huruf(o'"nq) I O l0 30 25 E5Belum s€kolah {omne) 30 408 m 40 20 12sPdduduk masih s.kolah(orans) 25 25 EO 30 I 5 300
H.rtp.tr Hidql
Bayi hidup daii l0 6 l 0 l0 6 l0 9
Ibu meninggal dari t0
kelalinn (otaI{) 0 0 0 0




.blsm sebuld (o.ars) 6 l5 25 20 m
Jundah balita dengan
slalus sizi buruk (oEnc)
2
Junlah snak helila hrmng
gizi (orau) 5
Usia teninggi yang
diharspkan (o.ins) 75-U 65 70-90 70-85 70-80 70-85
Usiq !c.!r ah yang
iiharaplcsn (orrns)
75 75 25 25 7S
Somoe': oapcaa oengkuiuTffi zoo9.
Berdasarkan tabil I diatas,








rendah, kdrena banyak didominasi
olch pcnduduk yang tamat Sekolah
Dasar dan tidak pemah sekolah.
Namun demikian, penduduk
memiliki tingkat kesehatan yang
cukup baik yang t€rrcrmin dari
tingkat kelahiran hidup dan angka
harapan hidup
B€dasarkan hal yang tclah
disampaikan diatas, penduduk di 6
desa tertinggal Kec&atan Kota
Arga Makmur mengalafli kondisi
SDM yarg rendah jika dilihat dari
tingkat pendidikadnya. Untuk itu
pcrlu dicarikan upaya untuk dapat
keluar dari permasalahan tersebut.
Salah satu upaya adalahh dengann
mengadakan pendidikan non formal
di desa-desa ters€but. Tujuar
penelitian ini adalai utrtuk
mcndeslrripsikan pendidikan non
formal dapat menjadi solusi bagi
peningkatan SDM di desadesa
tedirygal di Kecarnatan Kota Arya
Makmur.
TINJAUAI\I PUSTAKA
1. Pendidikar Non Formal
Menurut Hartoto (2008)
pendidikan formal yang sering
disebut pendidikan persekolahan,
berupa rangkaian j€njang pedidikan
yang telah bakq misalnya SD, SMP,
SMA, dan Pe.guruan Tinggi.
P€ndidikan nonformal lebih
difokuskan pada pernberian keahlian
atau skill guna tedun ke masyaiakat.
Pendidikan informal adalah suatu
fase pendidikan yang berada di
samping pendidikan formal dan
nonfo.mal. Pendidikan formal,
nonformal, dan informal ketiganya
hanya dapal dibedakan tetapi sulit
dipisah-pisahkan kr.ena keberlEsilan
pendidikan dalam ani Er$ljudnya
keluann pendidikan yang berupa
sumberdaya manusia sangat




kesulitan dan tantangan dalam
k€hidupar manusia baik yang
diakibatkan oleh litgkungan maupun
alam yang kurang bersahabat s€ring
76
memaksa mariusia untuk mencari
cara yang memungkinkan mereka
untuk keluar dari kesulitan yang
dialaminya. Masih banyaknya warga
yang tidak melanjutkan pendidikan





dinilikinla agar dapat bermaffaat
bagi pernbangunan bangsa.
Selanjutnya Suharsapulra (2008)
menjelaskan bertitik tolak dari
permasalahan yadg dihadapi,
pendidilGn luar sekolah berusaha
mencari jawaban dengan menelusuri
pola-pola p€ndidikan yang. adE
seperti pesantrer\ dan pendidikan
keagamaai lainnya yang
keberadaannya sudah jauh sebelum
Indonesia merdek4 bertahan hidup
sampai sekarang dan dicintai,
dihargai dan dimirati serta bemkar
dalam nasyarakat Kelanggengan
lembaga-lembaga teBebut karena
tumbuh dan berkembang, dibiayai
dan dikelola oleh dan untuk
kepentingan masyarakat. Di sisi lai4
masyamkat menlsakan adarya
kebermaknaan dari program-program
belajar yang disajikan bag
kehidupannya, karena pendidikan
yang diselenggarakan sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi nyata
masyarakat.
Dalam hubungan ini pendidikan
termasuk pendidikan onformal yang
berbasis kepentingao masyarakat
lainny4 perlu mencermati hal
tersebut, agar keberadaarmya dapat
ditcrima dan dikembangkan sejalan
dengao funtutan masyarakat
berkaitan dengan kepentingan hidup
mereka dalam mengisi upaya
pembangunan di rnasyarakatnya. Ini
berarti bahwa pendidikan nonformal
perlu menjadikan masyarakat sebagai




Bagi masyamkar yang tidak
mampu, apa yang mereka pikirkan
adalah bagaimana hidup hari ini,
kar€na itu merEka belajar untuk
kehidupan; mereka lidak mau belajar
hanya untuk b€lajar, untuk itu





nonformal dari, oleh dan untuk
kepentingafl masyarakat.
Dalam wikipedia.org dinyatakan
pendidikan nonfonnal paling banyak
terdapat pada usia dini, serta
pendidikan dasar adalah TPA, atau
Taman Pendidikan Al Quran yang
banyak terdapat di setiap mesjid dan
Sekolah Minggu, yang terdapat di
semua gereja. Selain itu, ada juga
berbagai kursus, diantar"anya klrrsus
musik, bimbingan belajar dan
sebagainya. Program-program
Pendidikan Non Formal, yaitu
Keaksaman fungsional (KFh
Pendidikan Kesetaraan A, B, C;
Pendidikan Anak Usia Dini (PAL'D);
Magang; dan sebagainya kmbaga








memberikan peluang bagi setiap
orang untuk memp€rkaya ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui
pernbelajaran seumur hidup.
K€munculan paradigma pendidikan
berbasis masyamkat dipicu oleh arus
besar modemisasi yang menghendaki
terciptatrya demokralisasi dalam
segala dimensi kehidupan manusi4
termasuk di bidang pendidikan.













berbasis masyarakat adalah model
penyelenggaraan pendidikan yang
bertumpu pada prinsip "dari




jawaban atas kebutuhan masyarakat.




objek pendidikan. Pada konteks ini,
masyarakat dituntut peran dan




diikutsertakan dalam s€mua p.og'am
yang dirancang unftrk menjawab
kebutuhan mcrcka. Secara singkat
dikatakaq masyarakat perlu
diberdayakan, diberi p€luang dan
kgbebasan untuk merddesain,
merencanakan, membiayai,
mengclola dan menilai sendiri apa
yang diperlukan secara spesifik di
dalam, untuk dan oleh masya.akat
sendiri.
Dalam UU Sisdiknas No





























4. L€mbaga pendidikan- berbasis
masyarakat dapat memp€roleh
bantuan teknis, subsidi dana, dan
sumber daya lain secara dil dan
merata dari Pemelintah dar/atau
pemerintah daemh.
5. Ketentuan mengenai pemn
serta masyarakat sebagaimana
dimaksud pada ayat (l), ayat (2),
ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.




masya.akat untuk konteks Indonesia
kini semakin diakui keberadaannya
pasca pemberlakuan UU No. 20
tahun 2003 tentang Sistem
Pendidtan Nasional. Keberadaan
lembaga ini diatur pada 26 ayat t Vd
7. jalur yang digunakan bisa formal
dan atau nonformal. Dalam












didik dengan penekanan pengetahuan




kecakapan hidup, pendidikan aoak





keseta.aatr serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik Satuan
pendidikan nonformal terdiri aras
lembaga kursuq lembaga pelatihatq
kelompok belaja., pusat kegiatan
masyarakat, majglis taklim s€rta
satuan pcndidikan yang sejenis.
c) Pinsipprinsip Pendidikan
Be6asis Masyarakal
Menurut Michael W. Calbmith
dalam Suharputra (2008) pendidikan
berbasis masyarakat memiliki
prinsip-prinsip sebagai berikut:
> SeU delerminalion (menentukan
sendiri).
> SeA help (m.nolong diri sendiri)
I Leadership &velopment
(pengembangan kepemimpinan)
Lo cal i2a I io n (l&alisflsi)
> Iftegrated delivery of senice
(ke&rpaduan pemberian
f'ela,€nan)
Y Redxce duplication oJsemice.









dijelaskan surnber daya marusia atau
biasa disingkat menjadi SDM potensi
yang terkandung dalam diri manusia
untuk mewujudkan p€.amya s€bagai
maktluk sosial yang adaptif dan
transfomatif yang miunpu
rnengelola diriry" sendi.i s€rta
selunfi pot€nsi yang terkandung di
menuju tercapainya
kesejahteraa[ kehidupan dalaft
tatanan yang seimbang dan
berkelanjutan. Dervasa ini,
perkembangan terbaru memandang
SDM bukan sebagai sumber daya
belak4 melainkan lebih berupa
modal atau aset bagi institusi alau
orgarisasi. Kaena itu kemudian
muncullah istilah baru di luar H.R.
(Human Resources), yaitu H.C. atau
Human Capital.
Mustapa (2002) menjelaskan
dala$ indikator kualitas Sumber
Daya Manusia Daerah, terdapat lima
sub-indikator, yaitu : karakterisrik
penduduh keienagakerjaan,
sosial masyarakat. Dari ke lima sub






k€tersediaarl saiana dan prasarana




bidang ekonomi (kemiskinan) dan
bidang pendidikan (keterbelakangan)
(Saetudin 2009).
M. Yudhie (2009), secua
substansi makna daerah tertioggal
adalah daerah yang tidak saoggup
secara ekonomi, SDM, dan
inliaslmktur yang berdiri sendiri
s€bogai da€.ah otonom dan tidak
mampu membangun demi
ierciptanya kemandirian daerah
ters€but. Sedang menwut Bappenas
(2000), desa tcrtinggal adalah suatu
daemh kabupaten yang , atyarakat
*t1a *ilofab*\t relatif kursng
be.kembang dibandingkan daerah
lain dalam skala nasional.





desaiesa tertinggal yang dapat
dilihat berdasalkan kondisi fisik
samna oan prasamna, maupun
kondisi manusianya-
A. Kotrdisi tr'isik Saratra datr
Prasarana Desa Tertinggal
D€sa tertinggal b€rdasat
fisik sarana dan prasamm
dapat dimulai dengan
mempelajari kiteri4 variabel,
paftmeter atau indikator dan
skoring yang menentukan




berdasar fasilitas samna dan
pmsaran4 antaia lain: Saefudin
(2005), yang menyusun
Panduan Teknis ldentifikasi
Lokasi Desa Terpencil, Desa
Tertinggal dan Pula!-pulau
Kecil, BPS (2005) dan Agusta
(2008). Saetudin (2005),
kemudian mengelompokan
tipologi untuk Desa Tertinggal
berdasarkan pada kriteria
penilaiar desa tertinggal adalah
sebagai berikut:






































































dasar sasaran dan target MDGS







pmsarana yang sangat minim.
B.Koodisi SDM di Dcar Tertirggal
Zaini Q010) menyatakan
masyarakat di daemh tertinggal
mempunyai t ngkat pendidikan,
pengetahuan, dan ket€rampilan
,"ng rclatif rendah. Selanjutnya
Kwik (2003) menyatakan




sumbe. 'daya marusia (SDM)
dengan adanya indikasi
m€rnbaiknya berbagai ndikstor
SDM sejak l%0 hingga 1999.
Menurut Kwik (2003)
be$agai perbaikan indikaror
SDM &ri 1960 hingga 1999,
atrtam lain ditunjukka[ dengai
usia harapan hidup rata-rata
mcningkat dari 41,0 tahun
mcnjadi 663 hhul|. Selain itu
jwa angka kematian bayi turun
dari 159 menjadi 48 per 1.000
kelahiran hidup, serta angka buta
huruf dewasa funm, menurun
dari 6l% menjadi l2%- Namun,
berbogai indikator SDM
Indonesi; masih jauh teftinggal
da.i negara-n€gara ASEAN
lainny4 s€perti Singapu.a,
Thailan4 dan Malaysia- Hal ini
tcrlihat antara lain dad
rendahnya p€ringkat indcks
pembongunan manusia (lPM)
yang mencakup angka hanpsn
hidup, angka melek huruf, angka






m€oqnpdi wutar ll2 dali 175
negara- Selain ina jika dipilih
menurut jenis kelamiq dengan
menggunakad nilai indeks
p€mbar|grrnan gender (IPG),
Indonesia me[empati ulutarl ke-
9l dari 155 negara. Kwik
menambahlci! lndonesia saat
ini dihadapkan pada kondisi
melambdhlra pencapaian
indikator-indikator di bidang
pembanguna{ SDM, antara lain
disebabkan oleh kondisi
ekonomi dan sosial politik serta
ketahanatr dan keamanan yang
kurang menguntungkan.













sehingga- hal tersebut akan
menimbulkan berbagai problema
sosial dan kesenjangan. Kwik
dan Seman (2003) mengatakan






te.hadap upaya tersebut, bahkan
sejak usia dini di daerah.
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pen€litiatr
Jenis penelitiad ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif.
Penggunaan jenis pcnelitian ini
didasarkan kcpada suatu
pertimbangan bahwa dengan jenis ini
diharapkan akan mendapatkan
penjelasan secan akurat berdasarkan
falla yang ada mengenai objek
penelitian yang diamati.
Menunrt Hasan (20021 22)
metode deskriptif digunakan untuk
m€lukiskan secara sist€matis fakta
atau karalderistik populasi teftentu
secan altual dan cermat. Tujuan dari




forrnal solusi untuk meningkatkan
SDM di daerah terthggal Kecamatan
Kota Arga Makmur.
Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.
Dafa di perol€h dari Bappeda
Bengkulu Utara dan dinas/terkait
lainnya. Untuk mendapatkan data
long dibutuhkan dalarn penelitian
ini, peneliti menggunakan: l) Riset
kepustakaan (ibrary research); dan
2) Metode dokumenksi. Metode
analisi; data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode
deskiptil kuantitatil Data yang
telah dikumpulkan selanjutnya
dikelompokan berdasarkan jenisnya,
dengan membuat tabulasi data dan











memiliki bat3s wilayah seperti yang
terdapat pada tabel 2 berikut ini:
Berdasarkan Tabel 2 di aras, desa-
desa te.tinggal di Kecamatan Kota
Arga Makmur sebagian berbirasan
dengan desa tertinggal juga, dan
tidak ada yarg berbatasan langsung
dengan Kelurahan Gunung Alam.
Dess tertinggal kebanyakan
berbatasan dengan dcsa pada
kecamatan lair! dan satu desa
berbatasa{ dengai hutan lindung.
Wilayah desa teftinggal di
Kecamatan Kota Argamakmur cukup
luat terutama Desa Pagar Ruyung
yang memiliki 10.000 ha lahan dan
8.500 ha merupakan lahan
perkebunan dan 1500 ha sawah.
Desa lain juga rnemiliki lahan
perkebunar, lebih jelas dapat dilihat
pada tabel 3 di bawah ini.












































































Sumber: Bappeda Ikbupaten Bengkulu Utam 20t9.
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Lahanhyilav.h (ha) 10.000 415 900 600 208 2 t50
Tanah s6wah fha) 1500 50 25 20 150
Tanaft Kerins (ha) 600 350
Kolan/Tambak (ha) 15 1"5 20
Suneaj/danau (ha) 47 l0 5 I 0.5
Tanah P€rkebunan (ha)
rdd:
8.350 238 300 60 1000
Kebun Karct ora) 8.000 85 250 75 50 150
Kebur Sawit fta) 100 3 50




4 5 60 30 l]0
It. Petertrakan (ekor)
KerbaD 4 4
Sapi 40 20 t5 3 20 5
Kambina 30 15 l 0 30 150 t5
510 50 200 150 250 200
Beb€k 65 20
Sumber: Bapp€da Kabupatefl Bengkulu Utara 2009.
Masyar:akat desa t€rtinggal di
K€camatan Kota Arga Makmur
banyak yang memeliham ayam, sapi
dan kambing sebagai sumber
penghasilan tambaharl Seluruh desa
tertinggal di Kecamatan Kota Arga
Makmur memiliki potensi pertarfan
dan perkebunar\ sebagian desa juga
Berdasarkan hasil penelitian,
kondisi SDM di desa-desa tertinggal
memiliki potensi petemakan dan
pe kanan. Peran Pemda dalam
peng€Iolaan sumberdaya alam masih
sebatas penluluhan/sosialisasi dan
partisipasi masyarakat ikut bekelia
pada proyek-proyek pengelolaan
yang dilaksanakan oleh Pemda.
Kecamatan Kota Aiga Makmur,
dilihat dari jenjang pendidikan, maka
Pendidikan Non tr'ormal Solusi untuk Metringkdkatr SDM di Daerah
Tertidggal K€camatan Koia Arga Makmur
8'.7
pendidikan ' masyarakat sangat
rendab karena maYoritas Penduduk
hanya berpendidikan Sekolah Dasar.
Angka buta huruf juga sangat tinggi,
terindikasi lebih dari 4.5% Penduduk
buta huruf. Rata-rata Penduduk
mcmiliki masa s€kolah (lamanya
waktu sekolah), s€lama 9 tahun (iauh
dibawah lama makimal Pendidikan
berdasar UNDP selama 15 tahun),
hal ini menunjukkal renda]mya
tingkat pendidikan masyarakat desa.
Sedangkan pcndidikan infomal
maupun nonformal sebagai
penunjang pendidikan dasar tidak
tersedia Tidak terdapat Sekolah TK
maupun TPQ,
Di semua desa teriinggal
memiliki prasarana Sekolah Dasar,
tetapi tidak ada satuPun desa Yang
memiliki sekolah lanjutan Tingkat
Pertama, dan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas- Prasamna SLTA dan
SLTP berada di dekat Kantor
Kecamatan, stau D€sa lain dimana
jarak desa ke kota yang memiliki
Sekolah Lanjutan Pertama lebih dari
5 krn. TerbatasnYa Sekolah
Menengah, Sekolah Lanjutan tingkat
Pertama maupun terbatasnya fasilitas
TK, TPQ, pendidikan nonfo.mal,
informal, dan terbatasnya jumlah
guru merunjukAan brbabsnya akses
pendidikan dan r€rdahnYa mutu
la'"nan pendidikan di desa{esa
tertinggal di Kecarnatan Kota Arga
Makmur.
Seperti yang telah
dikemukakam di depar\ masyarakat
mislsn meme.lukan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
nyata masyarakat. Bagi masyamkat
yang ridak mampg apa Yang mereka
pikirkan adalah bagaimana hidup
hari ini, karena itu mereka belajar
untuk kehidupan; mereka tidak mau
belajar hanya untuk belajar' Banyak
kegiatan yang s€cara turun temurun
tclah diselenggamkan oleh
masyarakat di desa-desa tertinggal di
Kecamatan Kota Arga Maknut
s€p€rti: kumpulan Pengajian,
kunpulan kematiarL gotong royong,
kelompok tani dan kcgiatan-kegiatan
lainnya yang terbuks untuk s€gala
usia, strata sosial dan jenis kelamin.
Suparlan (2008) menjelaskar






b€odenksi kepada upaya untuk
meningka*an kualitas sumber daya
manusia. Dikaitkan dengan
pembangunan daerah tertinggal,
inaoduksi titik tD.a$rk (entry poittt)
dimulai dari aspek pendidikan uttuk
memperbaiki paradigma
pembangunan sumbcr daya manusia.
Memang bena., bahwa aspek-aspek
sandang pangan dan papan menjadi
fokus kebutuhan ralryat di daerah
tertinggal sekarang (inti teori
Abraham Maslow tentang kebutuhan
paimer). Tetapi, program pemenuhan
kobutuhan primer bagi masyarakat
tidak akan dapat dilakukan secara
optimal dan b€rkelanjutan tanpa
dibar€ngi d€ngan pmses peningkatan
kapasitas SDM yang rnantap,
termasuk pemenuhan akscs
pendidikan sebagai kebutuhan dasar
manusi4 khususnya karena manusia
adalah sebagai mahluk pembelajar.
Tiga pilar pembangunan p€ndidikan
di daerah tprtinggal dan khusus,
meliputi (l) peningkatan akses
memperoleh pendidikan, Q)
peningkatan mutu dan daya saing,
serta (3) peningkatan tala kelola
. ...:
aKunlaDrlrtas, dan c ra publlK.
Dengan tujuan untuk memberikan
kesadaran kepada masyarakat bahwa
tidak ada pendidikan tidak akln
terjadi pembangunan sosial-ekonomi
rnasyarakat atau sekali lagi "rro
education no social4cofiomic
deeelopnen?' .
Bila dilihat dari bebempa
program pembangunal yary telah
dilaksanakan oleh Pemeiintah baik
pusat maupun daerah di wilayah
desa{esa tertinggal di Kecsmatan
Kota Arga Makmur program dan
kegiatan p€mbaogrman yang
dilaksanakan masih berupa kegiatan
pembangunan fisi( ekonomi
masyarakat, belum ada p.ogmm dan
kegiatan yang secam langsung
mencerminkan p€mDangunan
sumbe(daya manusia. Meslqpun
melalui kegiaan ini masyamkat
belajar dln dilibatkan dalam
pengambilan keputusan.
Selengkapnya data program dan
kegiat n pembangunan di desa-desa
te.tinggal dapat di lihat pada tab€l 4
dii bawah ini
89
Tabel 4. Program pembatgutratr pemerintah di Desa Tertitrggal KecamalanKota Arga Makmur
No Na0a
Desa



































I A.PBD ll. M;sr,?kaf-
I I dilibatk n datarn
I {!qD I proses pensamoiran
I 'rL, I k€purusan uniuk
I I menbangun desa
I 1 dan rurut serta
| | datanmenarukan ]
1 pembangunan desa i
12. Ketembasaan I
I masyaGkat di desa I
I s€perrilMD, I
I menitikiperan I
I besa. dalan I
I nenentokan I
I p€mbangunan I


















































Sumb€.: Bapp€dz B€dehllu Utara" 2009.
Berdasarkan data pada tabel 4 di
atas, pembangunan fisik yang telah
di laksanakan di desa-desa tednggal
di Kecamatan Kota Arga Makmur
adalah; bantuan perk€bunan, BLT,
Raskin, bantuan temak, bantuan
perbaikan ekonomi sirta
pembangunan, p€rehaban prasarana
kantor desa s€rta pembangunan jalan
usaha tani. Namun telah
disampaikan dimuk4 tanpa
masyarakat aktif kegiatan selama
anggamn ada dan sebaliknya habis
bantuan, habis pula kegiatan.
Berdasarkan hal tersebut, untuk
mcnjadikan bantuan yang telah ada
menghasilkan nilai yang optimal,
jiwa masyarakat yang ada di desa
tertinggal juga perlu di bangun
melalui pendidikan. Model
pendidikan yang perlu dilaksanakan
adalah pendidikan yang berorientasi
dengan kebutuhan masyarakat dalam




Untuk itu masyarakat perlu diajarkan
untuk bagaimana mengambil





pembangunan yang telahh ada
menjadi kurang optimal. Hal ini
disebabkan biasanya bantuan-
bantuan yang ada bersifat temporcr
dan menunggu arggaran Pemerintah




kebutuhan. Hal ini misalnya dapat






kelompok tani, sehingga keputusan
yang diarnbil memang merupakan
keputusan bersama dalam upa't
untuk mem.enuhi kebufuhan bersam&
Begitu pula dengan kegiatal
pembangunan prasaraM kesehalan
Puskesmas, masyarakat dapat
diajarkar untuk menjaga kesehalar
dengan memanfaatkan Puskesmas.
Masyarakai dapat belajar menanam
tumbuh-tumbuhan y^nE dapat
digunakan untuk menjaga kesehatan
dan mengobati penyakit yang di




ekonomi seperti: KUBE, dan guna
memanfaatkan bantuan BLT-
Sehingga program dan kegiatan
pembangunan yang sda tidak
menjadi sia-si4 karena masyarakat
tclah siap untuk m€qialankamya-
Dengao demikian diharapkan
masyarakat di desa{esa tertitrggal di
Kccamalan Kota Arga Makmur,
tidak sepenuhn," menggantungkan
pendapatan pada lahan pertalian
tetapi juga pada keteranpilan yang
dimiliki.
Semua pendidikan tels€bllt dapat
diikuti oleh semua penduduk dari
berbagai usi4 jenis kelamin dan
strata sosial yang ada pada
masyarakat d€sa tertinggal di





masyarakat dan untuk masyaaakat
baik lalrgsung maupun tak largsung
atau lebih dikenal dengan pendidikan
non fomal- Tenfunya bantuao
pembinaan se.ta perhatian dari









sudah dilaksanakan di desa tertinggal
di Kecamatan Kota Arga Makrnur
Kabupaten Bengkulu Utara Tujuan
pembangunan adalah untuk
memajukan desa-desa ters€but agar
setaft dengai desa{esa maju
lainnya baik seperti desa maju di
Propinsi Bengkulu maupun propinsi
lainnya. Pembangunan yang
dilakukan seiuruhnya bersifat fisik
atau materiil dan sedikit sekali yang
bersifat non fisik atau immateril.
Padahal untuk memajukan desa-desa
tertinggal tidak cukup hanya dengan
pcmbangunan fisik saja.
Pembangunan fisik menjadikan
masyarakat tidak keatif, kuang




di laksanakan sebaiknya tidak hanya
bersifat fisik saja tapi juga bersifat
non fisik, sep€rti pen),uluhan,
sosialisasi dan pendampingan
prograrn-progra& usaha rakyat yang
mandiri dan berbasis pada potedsi
lokal. Serta menggiatkaD kembali
jalur pendidikan non formal yang
telah ada di masing-masing desa.
Karena pendidikan nonformal sesuai
yang dibutuhkan oleh masyamkat
serta marnpu menjawab apa yang
dibutuLkan oleh masliarakat.
Jika masyarakat memiliki usaha
yang mandiri, memiliki scntra-senta
usaha kecil yang maju: maka untuk
melengkapi sarana fisik dapat
dilakukan sendiri oleh masyarakat,
Jika masyarakat m€miliki usaha lain
dan tidak menggantungkan hidupnya
pada sektor pertanian saja, dan
mereka dapat mengembangkan
usahanya paala usaha-usaha produllif
lainnyq maka kesejahteraan rakfat
lebih cepat dapat ditingkatkan dan
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